UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Maintenance Planning Tobacco Vibrator Machine With Reliability
Centered Maintenance Method, And Failure Modes And Effect Analyze
(Perencanaan Perawatan Mesin Tobacco Vibrator Dengan Metode
Reliability Centered Maintenance, Dan Failure Modes And Effect
Analyze]

Oleh:
Moch Reggi Pratamal
Indah Apriliana Sari Wulandari
Teknik Industri

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli 2024

@ www.umsida.ac.id umsida1912 Y umsida1912 f ﬁﬁ:ﬁmgdiyah @ umsidal912




Pendahuluan

UD Jati Waseso merupakan industri pengolah tembakau yang
menggunakan mesin Tobacco Vibrator dalam proses produksinya.
Permasalahan yang terjadi apabila mesin mengalami Breakdown,
produktivitas dari perusahaan akan terganggu karena Downtime
memberikan pengaruh pada turunnya jumlah output, meningkatkan
biaya operasional, dan mempengaruhi pelayanan pada pelanggan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana menentukan tindakan perawatan
yang paling optimal

2. Bagalimana mengatur jadwal perawatan
secara optimal dan untuk menganalisis mode
kegagalan yang berbeda dari sistem
multikomponen dan pengaruhnya terhadap
pengoperasian sistem
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RCM adalah suatu pendekatan perawatan yang memberi prioritas
pada evaluasi reliabilitas dan kepentingan komponen dalam suatu
sistem. Tujuannya adalah menentukan tindakan perawatan yang
paling optimal dari segi efektivitas dan efisiensi.

FMEA adalah proses meninjau sebanyak mungkin komponen,
rakitan, dan subsistem untuk mengidentifikasi mode kegagalan

potensial dalam suatu sistem serta penyebab dan dampaknya.




Tabel Data RCM
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RCM Il Decision SISTEM : OPERASI MESIN TOBACCO Facilitator : Date :
Worksheet SUBSISTEM : MESIN TOBBACO Auditor : Year :
N Kombon Functi Potential Potential Konsekue Tindakan I;relrnac\]/e:far;\
P Failure Effect Of Potential Cause Of Failure nsi yang
o en on . . - yang
Mode Failure kegagalan Diberikan .
Dilakukan
Dilakukan
. Operasion pemeriksa Pemuliha
Mengalami .
. al an dan n Kondisi
aus pada mengontrol bagian nozzle .
. Konsekue pendeteksi Kompone
Electode electrode pin : .
‘N nsi an potensi n
p kegagalan
mengeluark -
an percikan . Dllaku_kan .
api Electrode Operasion pemeriksa Pemuliha
pin engecekan pada rumah dinamo al an dan n Kondisi
mengalami peng P Konsekue pendeteksi Kompone
kekendoran nsi an potensi n
kegagalan
Dilakukan
. Operasion pemeriksa Pemuliha
Contactor Mengakibatk Mengontrol bagian dalam rumah al an dan n Kondisi
kabel an baut cepat .
nozzle Konsekue pendeteksi Kompone
kendor lepas : .
Lower Nosel nsi an potensi n
> and atas kegagalan
upper dan Dilakukan
nozzle bawah . Operasion pemeriksa Pemuliha
Umur pakai e
. al an dan n Kondisi
mesin mengontrol pada rumah nozzle .
. Konsekue pendeteksi Kompone
Tekanan air berkurang . .
ada nsi an potensi n
pad kegagalan
housing -
. Dilakukan
nozzle tidak Operasion emeriksa Pemuliha
stabil Mengakibatk P I p d disi
an nozzle a andan n Kondisi
ecah Konsekue pendeteksi Kompone
P nsi an potensi n
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Hasil

Tabel Data RCM

. . Kegagalan
Dilakukan penggantian baut Dilakukan
Mengalami Operasion pemeriksa Pengganti
Contact fit kerusakan al an dan an
buntu pada contact Konsekue pendeteksi Kompone
fit nsi an potensi n
kegagalan
- Operasion Mengontro Pemuliha
Mengalami | ..
. al n Kondisi
kerusakan mengganti roller pelumasan
- Konsekue Kompone
pada bearing nsi secara n
terjadwal
Rol Atas
.. . Pengeceka .
Posisi Operasion N DOSISi Pengganti
bearing al POS an
I . mengontrol beban pada roller K bearing
Rol mengalami Konse_ ue pada rol Kompone
Roller Gerak pergeseran nsi penggerak n
Mengalami
kerusakan
pada gigi Operasion Pengeceka Pemuliha
gear al N pada n Kondisi
Rol Dalam penggerak mengontrol beban roller Konsekue gear Kompone
Posisi gear nsi penggerak n
mengalami
pergeseran
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Hasil

Tabel 2
Hasil Perhitungan Reliability
Komponen R(t) R(t)%
Electromotor 0,50 50%
Lower and Upper Nozzle 0,21 21%
Roller 0,29 29%
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Proses berikutnya dilakukan perhitungan reliability untuk melihat tingkat
keandalan yang terjadi pada komponen dari mesin electromotor selain itu
juga digunakan untuk mengetahui umur optimal dari komponen-komponen
mesin electromotor. Tabel 2 merupakan rekapitulasi perhitungan reliability
pada masing-masing komponen. Berdasarkan hasil tersebut tingkat
keandalan pada komponen electromotor pada 50,8%, lower and upper
nozzle pada 21% dan roller sebesar 29,4%. Dari nilai tersebut
menunjukkan nilai keandalan electromotor 0,50 akan mengalami
penurunan pada 27 hari proses operasi, sedangkan pada nilai keandalan
lower and upper nozzle pada 0,21 menunjukkan bahwa akan mengalami
penurunan pada 160 hari pemakaian dan pada nilai keandalan roller 0,29
menunjukkan bahwa akan mengalami penurunan pada 330 hari lamanya
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Hasil

Penentuan Komponen Kiritis
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40.0 80.0

s Downtime (jam)

Downtime (jam)
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o
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60.0 mm % Downtime
=== 04 Downtime Kumulatif
20.0 40.0
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Electromotor Lower and upper nozzle Roller
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Temuan Penting Penelitian

Komponen Lower and Upper Nozzle menjadi komponen yang memiliki nilai MTTF terkecil
yaitu nilai MTTF sebesar 427,84 hal ini dapat diartikan bahwa komponen Lower and Upper
Nozzle memiliki peluang lebih besar untuk seringnya terjadi kerusakan, maka dari itu
perusahaan perlu memperhatikan waktu perawatan komponen agar dapat langsung
mengatasi pada saat komponen mengalami kerusakan.

Nilai MTTR merupakan suatu tolak ukur yang menunjukkan waktu rata-rata perbaikan pada
mesin/komponen semakin besar nilai MTTR pada suatu komponen atau mesin maka
mengindikasikan semakin rendahnya maintainability pada mesin tersebut. Hasil MTTR ini
didapatkan berdasarkan parameter-parameter distribusi terpilih pada hasil perhitungan
sebelumnya. Nilai MTTR terbesar ditunjukan pada komponen electromotor dengan nilai
sebesar 68,74 hari, hasil ini dapat diartikan bahwa waktu rata-rata perbaikan yang dibutuhkan
untuk melakukan pemeriksaan, perbaikan serta penggantian komponen memerlukan waktu

tersebut.




Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu perawatan komponen
agar dapat langsung mengatasi pada saat komponen
mengalami kerusakan. Demi mengembalikan performa mesin
sehingga dapat meningkatkan kinerja pada mesin, maka dari
itu perlu diketahui kapan interval perawatan yang harus
dilakukan perusahaan agar mesin terus pada performa yang
baik dan meningkatkan angka reliability pada komponen.
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